Mendapatkan young 's modulus fasa cussns dengan teknik ultrasonic dan teori komposit
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Abstract

The p study is to n‘ QUL asti hase by
using ultraso e and compt heon c § ‘ iti =
wit%): 15.00 d 85.00 % S . i tion were
determined b -ray Diffracti w Scanning
Electron Micro DFFT technique is
preferable evalua ‘ﬁ hat w g longitudinal
and transversal wa ~- lGycd O diffraction, DSC,and
SEM+EDAX analysis "h-wm Aa.t_,“_“.. sitelin situ material
which consist of gy’ orging material (0.33
volume fraction). The YOUng ndtlus e o 35%3n. 15,07 15 value is base on the

calculating result on the 10 Lo
Modulus of reinforcement (Cugdns g
and the resulted value is 103.8 GPa.

Er to obtain the Young’s
aplied to this material (Cu-85%Sn),

Pendahuluan fasa CugSns berada pada inter- mulur yang terjadi di dalam bahan
granular dan tertanam didalam  tambal amalgam. Sampai saat ini
Fasa CueSns () dibi- matriks amalgam yaitu fasa belum ada penelitian yang menghi-
dang Kedokteran Gigi dapat AgoHgs'">. Jumlah fasa CusSns  ung nilai Young’s Modulus dari fasa
ditemukan pada material tam- ~ dan sifat kekakuannya mempe-  CugSns ini.
bal amalgam. Fasa ini adalah ngaruhi sifat mulur (creep) dari Berdasarkan diagram fasa Cu.
hasil reaksi paduan amalgam  amalgam. Semakin kaku (yang  Sn, untuk mendapat-kan fasa tunggal
tembaga tinggi dengan Mer- diukur dari nilai Young’s Mo- CusSns (n) dapat dibuat dengan
kuri. Sebagai produk reaksi dulus) dan semakin besar jum- komposisi Cu (tembaga) + Sn (ti-
yang paling awal maka posisi  ah fasa CusSns semakin kecil = mah) dalam rentang yang sangat




sempit yaitu 39,0- 60,9
wit%*. Namun untuk meng-
hasilkan fasa tungga! CusSns
sangat sulit, karena rentang
yang sempit dan sulitnya
dicapai kesetimba-ngan pada
proses pembekuan. Fairhurst
dkk® berhasil mem-buat fasa
CusSns dengan cara mencai-
pur Tembaga (Cu) dengan 95
wt% Sn.  Paduan yang
dihasilkan adalah fasa CusSns
dan fasa Sn. Selan-jutnya
Timah dilarutkan de-ng
asam kuat sehingga di
fasa CllsSlls‘
Pada pene
buat paduan de
sisi Tembag
85% Sn
fasa Cugd
dideteks
Sinar-3
Scanni

elanjutnya

Mfasa Cug

Sng di epgan icoF
komposit. J (

Bahan da

Dibuat paduan Tegbag
(Cu) 15,00% (dalam ber
wt%) dengan Timah (Sn)
85.00 wt%. Temperatur pele-
buran adalah 1100°C. Dari
hasil penuangan didapat ingot
berukuran 3,5x3,0x1,5cm
yang pendinginannya dibiar-
kan diudara terbuka. Ingot
dikupas dengan mesin bubut
sehingga didapat spesimen
paduan Cu-85%Sn berukuran
3 x2.5 x 1 cm. Dari spesimen
ini dibuat spesimen untuk
pengu-jian XRD, DSC, dan
SEM + EDAX.

Kecepatan rambat gelom-
bang longitudinal dan transver-
sal didalam paduan Cu-85%Sn
diukur dengan teknik ultrasonik.
Selanjutnya Young’s Modulus
paduan Cu-85%Sn dihitung
dengan persamaan berikut®:

E = pV@ V- 4V Vi2-Vi).(1)

E = Young's Modulus*

p = Densitas

Vr = Kecepatag gelombang
Trag :

fasa Sn d8

untuk fasa 5. (Gambar 1).
Hasil uji dengan SEM + EDAX
dapat dilihat pada Gambar 2.
Tampak gambaran gelap dan te-
rang. Daerah gelap (1) mempu-
nyai komposisi 40.07 Cu dan
59.93 Sn yang sesuai dengan
komposisi fasa CusSns dan da-
erah terang (2) mempunyai
kom-posisi 0.55 Cu dan 99.45
Sn atau dapat dikatakan meru-
pakan daerah fasa Sn.
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Tabel 1. Analisa pola diffraksi dari padu-
an Cu-85%Sn.

20 d Ay Identifikasi
(deg)  (A) Fasa
35.250 2.957 6.79 CugSng
35.765 2916 g.11 Sn
37.48 2.787 20.9 Sn
50.835 2.086 1473 CugSn;
51.480 2.062 3.99 Sn
52.72 2.017 13.02 Sn
65.31 1.659 3.39 Sn
74.170 1.486 9.74 CugSny
76.735 1.443 4.61 Sn
86.740 1.304 2.74 Sn
87.565 1.294 2.71 Sn
95.945 1.205 6.3 Sn
Fraksi volume CusSns = 0.33

Fraksi volume Sn = 0,67

g

I8 5 v

gigar 2. SEM Micrograph dan hasil
EDAX paduan Cu-85%Sn.

Hasil pengukuran densitas pada
paduan Cu-85% Sn memberikan hasil
sebesar 7555kg/m’. Kecepatan ram-
bat gelombang longitudinal didalam
paduan Cu-85%Sn adalah 3549 m/
detik. Sedangkan kecepatan rambat
gelombang transver-salnya 1846
m/detik. Dengan menggunakan persa-
maan 1 didapat Young’s Modulus
paduan Cu-85%Sn sebesar 67.7 GPa.
Selanjutnya de-ngan persamaan 2
Young’s Modulus fasa CusSns dapat
dihitung yaitu sebesar 103.8 GPa.
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